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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model word 
square pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus dan terjadi 
peningkatan disetiap siklusnya. Hasil penelitian yang diperoleh adalah (a) 
Kemampuan guru dalam merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran mulai 
dari siklus I yaitu 3,16, siklus II 3,34, dan siklus III 3,71. (b) Kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran mulai dari siklus I yaitu 3,32, siklus II 3,47, 
dan siklus III 3,73. (c) Hasil belajar peserta didik. siklus I yaitu 72,86, siklus II 
78,93, dan siklus III 87,00. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
model word square dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V A 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
 
Kata Kunci: Penerapan, Hasil Belajar, Ilmu Pengetahuan Sosial, Model 
Word Square 
 
Abstract: This research aims to describle application of word square models in 
the teaching social sciences to increase lerning outcomes of learners in the class 
five State Elementary School 35 Pontianak Sounth. The method used in this 
research is descriptive method whit the form of classroom action research. This 
research was conducted as three cycles and an increase in each cycles. With the 
result obtained are. (a) the ability of teachers compile plan learning from the first 
cycle is 3,16, second cycle is 3,34, and third cycle is 3,71. (b) the ability of 
teachers to implement the learning from the first cycle is 3,32, second cycle is 
3,47, and third cycle is 3,73. (c) the result of learners learning first cycle is 72,86, 
the second cycle is 78,93, and the third cycle is 87,00. This show that the use of 
word square models can improve learning outcome of learners in the class five 
State Elementari School 35 Pontianak Sounth. 
 
Keywords: Application, Learning Outcomes, Social Sciences, Models Word 
Square 
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endidikan sangat penting bagi setiap individu. Pendidikan berlangsung 
dimana saja tidak terpaku pada sekolah saja, tetapi pendidikanbermula dari 
yang terdekat yaitu dari lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. 
Menurut Redja Mudyaharjo, (2014: 3 dan 6).Pendidikan adalah segala 
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang 
hidup manusia. Pendidikan adalah segala situasi kehidupan yang mempengaruhi 
pertumbuhan individu sedangkan pendidikan dalam arti sempit adalah sekolah. 
Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga 
pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah 
terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar memunyai 
kemampuan dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas 
sosial mereka. 
       Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
Bab II pasal 3 yaitu: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negar yang demokratis serta bertanggung jawab. 
       Untuk mewujudkan hal tersebut, pemerintah telah melaksanakan usaha dan 
upaya dengan melaksanakan berbagai perbaikan seperti: melengkapi sarana dan 
prasarana, meningkatkan kualitas guru, dan perbaikan Kurikulum. Di dalam 
BSNP tahun 2011 ada beberapa mata pelajaran yang wajib dimuat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar salah satunya adalah Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Sardjiyo, dkk. ( 2007:1.26)  menyatakan bahwa “Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan”. Sedangkan menurut Nurhadi dan 
Suwardi   (2010:4) menyatakan bahwa “Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, 
ekonomi, politik, hukum, dan budaya”. 
       Serta memiliki tujuan dalam BSNP (2011: 18) antara lain adalah Mengenal 
konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, 
memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial, memiliki 
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, serta 
memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global. 
       Dengan mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial diharapkan peserta didik dapat 
menerapkan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial didalam kehidupan sehari-
hari, baik itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun di lingkungan masyarakat. 
       Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti  pada tanggal 30 Juli 
2016 di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dalam proses pembelajarannya, guru masih 
mendominasi (guru lebih aktif) dalam pembelajaraan. Hal ini dapat dilihat dari 
ketika mengajar guru menjelaskan materi yang dipelajari, setelah itu memberikan 
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tugas evaluasi dan disini peserta didik kurang diberi kesempatan untuk bertanya 
tentang materi yang dipelajari dan peserta didik kurang aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga pembelajaran masih kurang menarik dan belum optimal. 
Kenyataan yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di bawah 
standar KKM. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai hasil belajar peserta didik 
khususnya pada materi keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian 
waktu di wilayah Indonesia dengan menggunakan peta pada tahun ajaran 
2015/2016 dengan jumlah 30 peserta didik. Hanya 13 peserta didik (43,33%) yang 
mencapai (Kriteria Ketuntasan Minimal) KKM yaitu dengan nilai rata-rata 70,00. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan hasil belajar baru mencapai 
(43,33%)  dan sisanya sebanyak 17 peserta didik atau (56,67%) dinyatakan belum 
mencapai KKM dengan nilai rata-rata 67,00. Rendahnya hasil belajar peserta 
didik dikarenakan guru belum optimal dalam merancang pembelajaran dengan 
menggunakan model- model pembelajaran yang bervariasi. Sehingga peserta didik 
cenderung bosan dan tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
       Untuk itu sebagai seorang guru khususnya pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial harus lebih bisa bagaimana caranya supaya atau membuat 
peserta didik menjadi suka, senang dan tertarik terhadap pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial sehingga mendapatkan nilai yang memuaskan. 
       Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan model pembelajaran. Disini 
peneliti menggunakan model word square dengan harapan penggunaan model 
word square dapat memotivasi dan dapat membangkitkan rasa ketertarikan 
peserta didik terhadap materi yang akan disampaikan.  
       Menurut pendapat ahli “Model word square adalah model pengembangan 
dari metode ceramah yang diperkaya dan berorientasi kepada keaktifan siswa 
dalam pembelajaran”. (Imam Kurniasih dan  Berlin Sani, 2015:97). Sedangkan 
menurut Haryono (2013:129) mengemukakan bahwa, “Model word square 
merupakan model yang memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan 
kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak yang disamarkan dan 
ditambahkan sembarang huruf/angka. 
       Model word square (kotak kata) adalah suatu bentuk model pembelajaran 
yang berorientasi pada keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dimana peserta 
didik dituntut aktif dan teliti dalam menjawab pertanyaan yang sudah memiliki 
jawaban dengan cara membuat kotak kata yang di susun dengan huruf-huruf 
kemudian mengarsirnya. 
       Berdasarkan uraian yang dipaparkan, maka peneliti perlu memandang 
perlunya menerapkan Model Wors Square pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 35 Pontianak Selatan. 
 
METODE 
       Berdasarkan masalah yang ada dalam penelitian, maka metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi 
(2012:65), “Metode Deskriptif adalah sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
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diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
       Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Menurut IGAK Wardhani dan Kusmajaya Wihardit (2009:1.15) 
“penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga 
hasil belajar siswa meningkat”. 
       Penelitian ini bersifat kolaboratif. Menurut Suharsimi Arikunto (2012:110) 
“upaya perbaikan proses dan hasil pembelajaran tidak dapat dilakukan sendiri 
oleh peneliti tetapi harus berkolaborasi dengan guru atau teman sejawat”. 
Penelitian ini dilakukan dilakukan di kelas V A Sekolah Dasar 35 Pontianak 
Selatan. Dengan jumlah peserta didik 30 orang. 
       Langkah-langkah tindakan dalam penelitian ini mengikuti prosedur menurut 
Suharsini Arikunto (2010: 137) yaitu (1) Perencanaan, menyusun rancangan 
tindakan dan dikenal dengan perencanaan, yang menjelaskan tentang apa, 
mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 
(2) Pelaksanaan,       yaitu implementasi atau penerapan isi rancangan di dalam 
kancah, yaitu mengenakan tindakan di kelas. (3) Pengamatan, yaitu pelaksanaan 
pengamatan oleh pengamat. Pengamatan (observasi) dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanakan tindakan. (4) Refleksi, yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali 
apa yang sudah terjadi. 
       Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a) 
Teknik Observasi Langsung, menurut Hadari Nawawi (2012: 100) “Teknik 
observasi langsung adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi yang sedang terjadi”. (b) Analisis Dokumen, menurut M Asrori (2012: 57) 
“Analisis dokumen adalah mencermati berbagai macam data yang telah 
didokumentasikan yang berkenaan dengan objek utama penelitian”. Dalam 
penelitian ini, cara pengumpulan data yang digunakan berupa soal dalam bentuk 
essay. 
       Berdasarkan sub masalah yang telah dikemukakan dalam penelitian, maka 
alat pengumpulan data yang digunakan yaitu (a) Lembar observasi IPKG I dan 
IPKG II, dan (b) data hasil belajar peserta didik yang berupa tes formatif. Teknik 
analisis data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan dari sub-sub masalah 
yaitu, analisis data yang berhubungan dengan menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) atau IPKG 1 dan dari penilaian kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Word Square atau IPKG 
2 digunakan rumus rata-rata dari Nana Sudjana (2009:109) yaitu sebagai berikut: 
 
      ?̅? =
∑ 𝑿
𝑵
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Keterangan : 
X   = Rata-rata mean 
X  = Jumlah seluruh skor 
 N  = Jumlahnya subjek  
  
       Untuk menganalisis data yang berhubungan dengan peningkatan hasil belajar 
peserta didik, maka digunakan rumus rata-rata dari Nana Sudjana (2009:109) 
yaitu sebagai berikut: 
      ?̅? =
∑ 𝑿
𝑵
 
Keterangan : 
X   = Rata-rata mean 
X  = Jumlah seluruh skor 
       N  = Jumlahnya subjek 
 
       Persentase nilai peserta didik dihitung dengan rumus persentase dari Anas 
Sudijono (2012:43) yaitu sebagai berikut: 
 
P =
𝑓
𝑛
𝑥100% 
 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
        F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
        N  = Number of Cases jumlah  frekuensi atau banyaknya individu 
        P  = Angka persentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
       Pada bagian ini akan diuraikan data hasil penelitian dalam tahapan siklus-
siklus penelitian hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan model word square di Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan dengan subjek penelitian peserta didik kelas V A yang berjumlah 30 orang 
dan seorang guru kolaborator. Data hasil penelitian ini adalah (a) Kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pembelajaran, (b) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, (c) Hasil belajar peserta didik pada materi 
kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan 
menggunakan peta. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan sebanyak 3 Siklus. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 03 September 2016 dan berakhir 
pada tanggal 10 September 2016. 
 
Perencanaan Siklus I, II, dan III 
1. Peneliti bertemu dengan guru kelas sebagai kolaborator untuk membicarakan 
tentang kapan penelitian siklus I, II, III, dan IV dapat dimulai.  
2. Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
disesuaikan dengan kompetensi dasar. Pelaksanaan pembelajaran 
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dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan dengan menggunakan model word 
square. 
3. Peneliti menyiapkan media pembelajaran sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan pada setiap siklusnya. 
4. Peneliti menyiapkan IPKG 1 dan IPKG 2 yang dimodifikasi, serta lembar 
soal evaluasi untuk mendapatkan data hasil belajar peserta didik. 
5. Peneliti memberikan gambaran tentang cara melaksanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model word square. 
Pelaksanaan Siklus I, II, dan III 
       Pelaksanaan siklus I yaitu pada hari sabtu tanggal 03 September 2016, pukul 
07.00-08.45 dengan alokasi waktu 3x35 menit, siklus II pada hari Rabu  tanggal 
07 September 2016, pukul 09.00-10.45 dengan alokasi waktu 3x35 menit, siklus 
III pada hari sabtu tanggal 10 September 2016, pukul 07.00-08.45 dengan alokasi 
waktu 3x35 menit. Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model word square. Pelaksanaan pada setiap siklusnya terdiri dari 
(1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan akhir 
 
Pengamatan Siklus I, III, dan III 
       Pengamatan atau observasi pada siklus I, II, dan III, terhadap kemampuan 
peneliti dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran word square dilakukan oleh guru kolaborator ibu Sri Suryana AS, S.Pd. 
dengan menggunakan lembar observasi berupa IPKG I dan IPKG II  
       Adapun rekapitulasi hasil penelitian siklus I, siklus II, siklus dan siklus III, 
terhadap kemampuan guru dalam merancang pembelajaran dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
No. 
Komponen Pelaksanaan 
Pembelajaran 
 Rekapitulasi  
Siklus 
I 
Siklus II 
Siklus 
III 
1. Perumusan tujuan pembelajaran  3,00 3,00 3,33 
2. Pemilihan dan pengorganisasian materi 
ajar  
3,00 3,50 3,50 
3. Pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran  
3,33 3,33 4,00 
4. Strategi pembelajaran  3,33 3,50 3,75 
5. Penilaian hasil belajar  3,00 3,66 4,00 
Skor Total 15,83 16,74 18,58 
Skor Rata-rata 3,16 3,34 3,71 
 
       Berdasarkan hasil kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model word square siklus I skor total adalah 
15,83 dengan rata-rata skor 3,16 dengan kategori baik, pada siklus II skor total 
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adalah 16,74 dengan rata-rata skor 3,34 dengan kategori baik, sedangkan pada 
siklus III skor total adalah 18,57 dengan rata-rata skor 3,71 dengan kategori 
sangat baik. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No. 
Komponen Pelaksanaan 
Pembelajaran 
 Rekapitulasi  
Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Membuka Pelajaran  3,30 3,30 3,67 
2. Melaksanakan pendekatan strategi 
pembelajaran  
3,50 3,25 3,50 
3. Pemanfaatan media 
pembelajaran/sumber belajar  
3,30 4,00 4,00 
4. Penilaian proses dan hasil belajar  3,50 3,50 3,50 
5. Mengakhiri pembelajaran  3,30 3,33 4,00 
Skor Total 16,60 17,38 18,67 
Skor Rata-rata 3,32 3,47 3,73 
 
       Berdasarkan hasil kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model word square siklus I skor total adalah 
16,60 dengan rata-rata skor 3,32 dengan kategori baik, pada siklus II skor total 
adalah 17,38 dengan rata-rata skor 3,47 dengan kategori baik, sedangkan pada 
siklus III skor total adalah 18,67 dengan rata-rata skor 3,73 dengan kategori 
sangat baik.  
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar 
 
Hasil Belajar Siklus I Siklus II Siklus III 
Rata-rata kelas  72,86 78,93 87,00 
Jumlah peserta didik tuntas  18 24 30 
Rata-rata tuntas (%) 60,00 80,00 100 
 
       Berdasarkan nilai hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model word square diperoleh hasil sebagai 
berikut: siklus I adalah 72,86 dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 
18 orang dengan persentase ketuntasan 60,00 %, pada siklus II adalah 78,93 
dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 24 orang dengan persentase 
ketuntasan 80,00 %, sedangkan pada siklus III adalah 87,00 dengan jumlah 
peserta didik yang tuntas sebanyak 30 orang dengan persentase ketuntasan 100%.  
 
Refleksi Siklus I, II, III 
       Refleksi dilakukan setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran word square pada siklus I, II, dan III. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka langkah pelaksanaan tindakan yang 
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akan dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut: (a) guru lebih 
memperhatikan peserta didik yang lebih dulu selesai dalam menjawab pertanyaan 
supaya tidak asik sendiri dan bermain dengan teman sebangkunya, (b) guru 
sebaiknya lebih membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran supaya 
nilai belajar peserta didik mecapai KKM. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II 
maka yang akan dilakukan pada siklus III adalah sebagai berikut: (a) guru harus 
lebih memperhatikan beberapa peserta didik yang mengobrol dengan teman 
sebangkunya. 
 
Pembahasan Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 03 September 2016 – 10 September 
2016 pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan dengan 
menggunakan model word square. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus 
dan setiap siklusnya dilaksanakan 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 35 
menit. Dalam penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan guru kolaborator yaitu 
ibu Sri Suryana AS, S.Pd. penelitian ini dilakukan berdasarkan adanya masalah di 
dalam kelas yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas V. Siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 03 
September 2016 sebanyak 1 kali pertemuan (3 x 35 menit) pukul 07,00 – 08.45 
WIB. Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus I penelitian ini adalah: (1) 
peserta didik memperhatikan gambar peta yang ditempelkan di papan tulis yang 
berhubungan dengan mengenal kenampakan alam yang ada di wilayah Indonesia 
dengan menggunakan peta. (2) peserta didik mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi mengenal kenampakan alam yang ada di wilayah Indonesia dengan 
menggunakan peta. Peserta didik melakukan tanya jawab tentang materi yang 
belum jelas dan yang belum dipahami. (3) peserta didik menempelkan media 
karton di papan tulis yang telah disiapkan oleh guru seputar model word square. 
(4) peserta didik dibagikan lembar kerja yang berhubungan dengan model word 
square. (5) peserta didik mendengarkan tentang tata cara mejawab soal yang 
berkaitan dengan model pembelajaran word square. (6) peserta didik menjawab 
soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban secara vertikal, 
horizontal maupun diagonal. (7) peserta didik dan guru membahas hasil soal 
jawaban. (8) peserta didik mendapatkan penghargaan bagi yang menjawab dengan 
tepat. (9) guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya  
tentang materi yang belum dipahami. (10) guru bersama peserta didik meluruskan 
kesalahpahaman, dan memberikan penguatan dan kesimpulan. 
       Tahap pengamatan pada siklus I, guru kolaborator melakukan penilaian 
terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran dengan skor 3.16 dengan kategori 
baik, proses pelaksanaan pembelajaran dengan skor 3.32 dengan kategori baik 
serta hasil belajar siswa dengan persentase 60.00%. 
       Tahap refleksi pada siklus I ini peneliti berdiskusi dengan guru kolaborator 
untuk melihat kekurangan pada tahap pelaksanaan dan memperbaiki kekurangan 
tersebut pada siklus berikutnya. Hal-hal tersebut, yaitu: 1) dalam pelaksanaan 
tujuan pembelajaran di sampaikan setelah kegiatan inti di sampaikan seharusnya 
disampaikan setelah apersepsi. 2) dari hasil belajar peserta didik masih ada 
beberapa yang tidak mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. 3) 
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alokasi waktu yang direncanakan tidak sesuai dengan waktu yang dilaksanakan 
pada penelitian siklus I, hal ini dikarenakan pada saat menjawab soal evaluasi ada 
beberapa peserta didik yang lama dalam mengerjakan soal. 
       Siklus II dilaksanakan pada hari rabu, 7 September  2016 sebanyak 1 kali 
pertemuan (3 x 35 menit) pukul 09.00-10.45 WIB. Adapun kegiatan pembelajaran 
pada siklus II penelitian ini adalah: 1) peserta didik memperhatikan gambar peta 
yang ditempelkan di papan tulis yang berhubungan dengan mengenal kenampakan 
buatan yang ada di wilayah Indonesia dengan menggunakan peta. 2) peserta didik 
mendengarkan penjelasan guru tentang materi mengenal kenampakan buatan yang 
ada di wilayah Indonesia dengan menggunakan peta. 3) peserta didik melakukan 
tanya jawab tentang materi yang belum jelas dan yang belum dipahami. 4) peserta 
didik menempelkan media karton di papan tulis yang telah disiapkan oleh guru 
seputar model word square. 5) peserta didik dibagikan lembar kerja yang 
berhubungan dengan model word square. 6) peserta didik mendengarkan tentang 
tata cara mejawab soal yang berkaitan dengan model pembelajaran word square. 
7) peserta didik menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai 
jawaban secara vertikal, horizontal maupun diagonal. 8) peserta didik dan guru 
membahas hasil soal jawaban 9). Peserta didik mendapatkan penghargaan bagi 
yang menjawab dengan tepat. 10) Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya  tentang materi yang belum dipahami. 11) Guru bersama 
peserta didik meluruskan kesalahpahaman, dan memberikan penguatan dan 
kesimpulan. 
       Tahap pengamatan pada siklus II, guru kolaborator melakukan penilaian 
terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran dengan skor 3.34 dengan kategori 
baik, proses pelaksanaan pembelajaran dengan skor 3.47 dengan kategori baik 
serta aktivitas belajar siswa dengan persentase 80.00%. 
       Tahap refleksi pada siklus II ini peneliti berdiskusi dengan guru kolaborator 
untuk melihat kekurangan pada tahap pelaksanaan dan memperbaiki kekurangan 
tersebut pada siklus berikutnya. Hal-hal tersebut, yaitu:  1) peserta didik yang 
cepat selesai dalam menjawab pertanyaan cenderung ngobrol dengan temannya. 
2) dari hasil belajar peserta didik masih ada beberapa yang tidak mencapai nilai 
KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
       Siklus III dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 September 2016 sebanyak 1 kali 
pertemuan (3 x 35 menit) pukul 07.00-08.45 WIB. Adapun kegiatan pembelajaran 
pada siklus III penelitian ini adalah: 1) peserta didik memperhatikan gambar peta 
yang ditempelkan di papan tulis yang berhubungan dengan pembagian wilayah 
waktu di Indonesia dengan menggunakan peta. 2) peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru tentang materi mengenal pembagian wilayah waktu Indonesia 
dengan menggunakan peta. 3) peserta didik melakukan Tanya jawab tentang 
materi yang belum jelas dan yang belum dipahami. 4) peserta didik menempelkan 
media karton di papan tulis yang telah disiapkan oleh guru seputar model word 
square. 5) peserta didik dibagikan lembar kerja yang berhubungan dengan model 
word square. 6) peserta didik mendengarkan tentang tata cara menjawab soal 
yang berkaitan dengan model pembelajaran word square. 7) peserta didik 
menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban secara 
vertikal, horizontal maupun diagonal. 8) peserta didik dan guru membahas hasil 
10 
 
soal jawaban. 9) peserta didik mendapat penghargaan bagi yang menjawab dengan 
tepat. 10) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
tentang materi yang belum dipahami. 11) Guru bersama peserta didik meluruskan 
kesalahpahaman, dan memberikan penguatan dan kesimpulan. 
       Tahap pengamatan pada siklus III, guru kolaborator melakukan penilaian 
terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran dengan skor 3.71 dengan kategori 
sangat baik, proses pelaksanaan pembelajaran dengan skor 3.73 dengan kategori 
sangat baik serta aktivitas belajar siswa dengan persentase 100%. 
       Tahap refleksi pada siklus III penelitian ini adalah peneliti berdiskusi dengan 
guru kolaborator untuk melihat kekurangan pada tahap pelaksanaan. Hal-hal 
tersebut adalah sebagai berikut: 1) pada saat guru menyampaikan materi 
pembelajaran ada beberapa peserta didik yang mengobrol dengan teman 
sebangkunya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian dengan 
menggunakan model word square untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas VA Sekolah Dasar Negeri 
35 Pontianak Selatan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : (1) 
Kemampuan guru merencanakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I dengan skor rata-rata 3,16 dengan 
kategori baik sedangkan untuk siklus II dengan skor rata-rata 3,34 dengan 
kategori baik, terjadi peningkatan pada siklus I dan II sebesar 0.18 sedangkan 
pada siklus ke III dengan skor rata-rata 3,71 dengan kategori sangat baik, terjadi 
peningkatan dari siklus II ke III sebesar 0,37. (2) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan setiap siklusnya. Pada siklus 
I dengan skor rata-rata 3,32 dengan kategori baik sedangkan untuk siklus II 
dengan skor  rata-rata 3,47 dengan kategori baik, terjadi peningkatan siklus I ke II 
sebesar 0,15, dan pada siklus III dengan skor rata-rata 3,73 dengan kategori sangat 
baik, terjadi peningkatan siklus II ke III sebesar 0,26. (3) Terdapat peningkatan 
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model word square di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan,yaitu pada siklus I dengan skor rata-rata hasil belajar seluruh 
peserta didik sebesar 72,86 dengan kategori baik, pada siklus II meningkat 
menjadi 78,93 dengan kategori baik, terjadi peningatan siklus I ke II sebesar 6,07 
dan siklus III skor rata-rata meningkat menjadi 87,00 dengan kategori sangat baik, 
terjadi peningkatan siklus II ke III sebesar 8,07.  
Saran 
       Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Hasil penelitian tindakan kelas yang telah 
dilakukan dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan model word squre dapat meningkatkan hasil belajar . Oleh karena 
itu, hendaknya guru Ilmu Pengetahuan Sosial dapat menerapkan model word 
square untuk membantu proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
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tercapai. (2) Sebagai guru kita harus mampu merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran dengan sebaik-baiknya sehingga dapat berpengaruh terhadap 
ketertarikan peserta didik dalam menerima suatu pembelajaran. (3) Guru 
hendaknya menggunakan model, metode, atau strategi pembelajaran yang 
bervariasi dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik sehingga hasil belajar peserta didik dapat mengalami peningkatan. 
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